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Abstrak

Ketidakpahaman penderita mengenai penyakit hipertensi, dan kurangnya penentuan pola makan
yang baik merupakan suatu kendala dalam penyembuhan, sehingga hal yang dibutuhkan adalah
mengatur pola makan dan menghindari makanan yang dilarang yaitu makanan yang tinggi natrium
dan lemak. Personal assistant adalah sebuah perangkat sistem yang digunakan untuk membantu
pengguna dalam mencapai tujuannya dengan efisien. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
membantu dalam menentukan menu makanan bagi penderita hipertensi. Desain penelitian yang
digunakan adalah Unified Modeling Language yang didesain secara terstruktur yang terdiri dari
rancangan model use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Text
editor yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah Visual Studio Code, sedangkan bahasa
pemrograman menggunakan PHP, JavaScript, dan MySql untuk pengolahan database. Metode yang
digunakan dalam penelitian yaitu ELECTRE. Hasil dari aplikasi sistem pendukung keputusan dalam
menentukan menu makanan antara lain memberikan hasil berupa menu makanan yang sesuai
berdasarkan Kriteria inputan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kata Kunci — Electre, Hipertensi, Personal Assistant, SPK.

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan sistolik dan diastolik meningkat di
atas batas normal (tekanan sistolik di atas 140 mmHg, tekanan diastolik di atas 90 mmHg).
Meski tergantung penyebabnya, ada dua jenis penyebab tekanan darah, yaitu:Hipertensi
primer esensial meliputi faktor keturunan, usia, dan psikologis. Pada hipertensi sekunder
yaitu penyakit ginjal, tumor rongga kepala, penyakit saraf dan toksemia gravidarum [1].
Prevalensi hipertensi di Sulawesi Selatan meningkat sebesar 31,68% pada tahun 2018.
Meski masih di bawah persentase nasional, peningkatan kasus setiap tahunnya dinilai masih
perlu disikapi [2].

Kurangnya pemahaman pasien tentang hipertensi dan penentuan nutrisi yang baik
menjadi kendala penyembuhan, sehingga pola makan harus diatur dan makanan yang
dilarang yaitu makanan yang mengandung natrium dan lemak dihindari. Penderita
hipertensi harus memperhatikan kebiasaan makannya, dapat mengontrol nutrisinya sehari-
hari, diet sesuai kebutuhan, dianjurkan diet rendah garam dan lemak tetapi tinggi protein.
Salah satu cara untuk mencegah dan menjaga kesehatan agar terhindar dari tekanan darah
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tinggi adalah dengan mengontrol pola makan. Tujuannya adalah untuk menurunkan atau
mempertahankan tekanan darah dalam batas normal dan menghilangkan penumpukan
garam [3].

Personal assistant adalah perangkat sistem yang membantu pengguna mencapai
tujuan mereka secara efektif. Personal assistant biasanya memiliki fitur yang membantu
pengguna menyelesaikan pekerjaan. Sistem Pendukung Keputusan (DSS) adalah sistem
yang mampu memberikan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan komunikasi
untuk masalah dengan istilah semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi tidak
terstruktur dimana tidak ada yang tahu pasti bagaimana cara mengambil keputusan .
Sehingga kombinasi personal assistant dan sistem pendukung keputusan dapat mengatur
pola makan pasien hipertensi [4].

Penelitian yang dilakukan oleh Shafat dkk, 2018. Dengan Judul > Optimasi Komposisi
Makanan Diet bagi Penderita Hipertensi menggunakan Algoritme Genetika”. Berdasarkan
hasil penelitian tentang optimasi komposisi makanan diet bagi penderita Hipertensi
menggunakan Algoritme Genetika, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: (1)Algoritma
Genetika dapat diimplementasikan untuk optimasi komposisi makanan diet bagi penderita
Hipertensi. (2) Untuk mengetahui hasil serta kualitas penerapan Algoritme Genetika untuk
mengoptimasikan komposisi makanan diet bagi penderita Hipertensi yaitu dengan
pengujian jumlah populasi, jumlah generasi dan kombinasi crossover rate (cr) dan mutation
rate (mr). Hasil yang diperoleh pada pengujian jumlah populasi adalah 80 dengan nilai
fitness 1100.495433, jumlah generasi adalah 300 dengan nilai fitness 1190.022286, dan
kombinasi cr dan mr adalah 0.1 dan 0.9 dengan nilai fitness 1150.466927 [5]. Penelitian
yang dilakukan oleh Rochmatin dkk, 2019. Dengan Judul ” Penggunaan Metode Electre
Untuk Spk Pemilihan Makanan Sehat Bagi Penderita Hipertensi”. Adapun hasil akhir yang
didapatkan pada penelitian ini adalah hasil akhir didapatkan dari agreegate dominan yang
menandakan kelayakan bahan makanan yang disarankan kepada penderita hipertensi untuk
dikonsumsi [6]. Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Ibrohim, dkk. Dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Menu Makanan Terbaik Bagi Penderita
Gastroesophageal Reflux Disease Dengan Metode Topsis”. Dalam penelitian ini
mendapatkan beberapa kesimpulan yaitu, (1) Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Menu Makanan Terbaik Bagi Penderita GERD berbasis web ini berhasil
menerapkan Metode TOPSIS sebagai metode perhitungannya dengan cara menentukan
alternatif, bobot serta kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan antara
lain Lemak, Karbohidrat, Protein, Vitamin, Alkali dan juga Pengolahan. (2) Hasil uji
berhasil mendapatkan alternatif menu makanan yang terbaik dan juga tepat untuk para
penderita GERD dengan cara perhitungan sistem yang menghasilkan keluaran berupa
rangking [7]. Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Marpaung dan Handayani.
Dengan judul “Penentuan Pangan Layak Konsumsi Di Masa Pandemi Covid-19 Dengan
Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Mfep ”. Adapun hasil dalam penelitian
ini penelitian ini adalah Hasil dari sistem ini hanya sebagai alternative dan tidak sebagai
keputusan mutlak. Namun beberapa kesimpulan yang dapat dilihat pada penelitian ini
adalah sebagai berikut (1) Semakin banyak kriteria yang disertakan maka akan
menambah akurasi perhitungan.(2) Alternatif dapat ditambahkan agar pilihan alternative
yang diberikan lebih akurat [8]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Peti Savitri dkk, 2018.
Dengan judul “Prototipe Sistem Personal Assistant Untuk Ketua Program Studi
Berdasarkan Analisa Terhadap Proses Persiapan Akreditasi”. Pada penelitian ini personal
assistant digunakan oleh seorang ketua program studi dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya yang sebagian besar sebenarnya sudah dapat dirujuk dari borang isian
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akreditasi program studi. Dengan dibangunnya sistem ini, bahkan seorang dosen yang baru
pertama kali memangku jabatan sebagai ketua program studi pun dapat dengan mudah
mengetahui apa yang harus dilakukan [9].

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah metode Electre.
Metode Electre digunakan sebagai model pemecahan masalah multi-attribute decision-
making (MADM) berdasarkan perangkingan dengan membandingkan pasangan nilai
alternatif, yang dalam hal ini adalah makanan dengan kriteria yang sesuai. Berdasarkan
perbandingan di atas, perhitungan concordance dan discordance yang dihasilkan oleh
perhitungan matriks dilakukan. Nilai dominan terbentuk dari perhitungan tersebut untuk
setiap data makanan yang terdapat dalam sistem, dengan setiap item data makanan memiliki
nilai agregat untuk setiap nilai. Oleh karena itu, untuk mengatasi ketidakpastian, proses
Electre salah satu solusi di antara metode lainnya adalah perhitungan setiap langkah hingga
langkah pengurutan melalui proses yang kompleks.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode ELECTRE. ELECTRE merupakan salah
satu metode dari sistem pendukung keputusan yang berbasis multi kriteria yang berasal dari
EROPA sekitar tahun 1960-an. ELECTRE berasal dari kata ELimination Et Choix
Traduisant la RealitA© (ELimination and Choice Expressing Reality). Metode Electre
dapat digunakan dalam melakukan penilaian dan perankingan berdasarkan elebihan dan
kekurangan melalui perbandingan berpasangan pada kriteria yang sama [11].
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan Metode
ELECTRE adalah sebagai berikut :
1. Membentuk perbandingan berpasangan setiap alternative di setiap kriteria (xij). Nilai
harus dinormalisasikan ke dalam skala yang dapat diperbandingkan(rij).
rij = = 1)
JEi= dengan i=1,2,...,m; dan j=1,2,...,n.
2. Memberikan faktor (kriteira) pada setiap kriteria yang mengekspresikan kepentingan
relatifnya(wj).

W = (w,,w,,..,w,) dengan Z;-‘:l wi= 1. )

3. Selanjutnya Kriteira dikalikan dengan matriks perbandingan berpasangan membentuk
matriks V :

V; = WX 3)

4. Pembentukan concordance index dan discordance index untuk setiap pasangan
alternative dilakukan melalui taksiran terhadap relasi perangkingan. Untuk setiap
pasangan alternative Ak dan Al(k,1=1,2,...,m; dan k11), matriks keputusan untuk kriteria
J, terbagi menjadi 2 himpunan bagian.

a. Himpunan concordance index {ckl} menunjukan penjumlahan kriteira kriteria yang
mana alternative Ak lebih baik daripada alternative A.

C = {jlu,{}- = ”2}'}; untuk j=1,2,...,n. (4
b. Himpunan discordance index {dx} diberikan sebagai :
Dy = {H“kj = L'Lf]‘; untuk j=1,2,...,n. ®

5. Matriks concordance (C) berisi elemen-elemen yang dihitung dari concordance index,
dan berhubungan dengan kriteira atribut.

C = Z W} (6
el
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6. Matriks discordance (D) berisi elemen-elemen yang dihitung dari discordance index
B max{|uk}- — v:}-|} € Dy, (7)
kL T

mﬂxﬂ Vi — Vij | ]‘ v;

7. Matriks-matrik dibangun dengan bantuan nilai ambang (threshold),c. Dengan rumus :
k=1 &0=1 Cpi (8)

m(m—1)
8. Alternatif Ak dapat memiliki kesempatan untuk dominasi Al jika concordance index ckl
melebihi threshold ¢
C,=C 9)
Elemen-elemen matriks concordance dominan F ditentukan sebagai :
_(Ljikey=d
fia = {ﬂ,j;r‘kdk, <d (10)

Hal yang sama juga berlaku untuk matriks discordance dominan G dengan threshold

d Nilai d dapat diperoleh dengan formula sebagai berikut :

e JLLI A
m(m—1)

Dan elemen-elemen matriks discordance dominan F di tentukan sebagai :

_ 1!} ik i = d
G = {'lj' ihkgy,<d (12)

Agregasi dari matriks dominan (E) yang menunjukan urutan preferensi parsial dari
alternative-alternatif, diperoleh dengan formula :
€1 = fraX G (13)
Jika ex = 1 mengindikasi bahwa alternative A lebih dipilih daripada alternative Ax
1. Sistem Yang Sedang Berjalan
Berikut penggambaran sistem yang sedang berjalan pada lokasi penelitian sebagai
berikut :

Gambar 1 Sistem yang sedang berjalan
2. Sistem Yang Diusulkan
Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan, maka penulis memberikan suatu
solusi pemecahan masalah dengan aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan menu
makanan pada penderita hipertensi menggunakana metode Electre.
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Gambar 2 Sistem yang diusulkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dibangun adalah sistem pendukung keputusan personal
assistant penentuan menu makanan bagi penderita hipertensi menggunakan metode electre.
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi berat badan,
usia, sistole dan distole.
1. Implementasi Algoritma

a. Membentuk Perbandingan Berpasangan (X)

Electre dimulai dari membentuk perbandingan berpasangan setiap alternatif di setiap

kriteria (xij)
Tabel 1 Matriks X

Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4
Al 2 3 4 1
A2 4 2 1 3
A3 3 4 5 2

Untuk menyelesaikan masalah diatas dengan metode ELECTRE, akan dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

Xyq 2
1 =7 == - — = =0,371391
|Em 2 »’2- + 4' + 3' 5,385 (1)
'Hl i=1 %1
X1z 3
Nz =7 == - == = 0,5577086
|Zm .'.'{': '\-"3-' + 2= + 4= 5,385 (2)
"Hl i=1"i2
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Xqq 4

Py = == =0,617213
sm 2 V42 + 17+57 6480 ©)
.,ql i=1 %3
Xya 1
e — == - — = =0,267261
ym 2 V1P4 37422 3741 (4)
[Laj=q Xy
Xqq 4 4
1 = 7 = - — = = 0,742781
[em .2 V4T+ 27437 5385 )
[&i=1 %4
Koy 2 2
T = /———— T = - — = = 0,371391
|Zm z V3c+ 25+ 4- 5,385 (6)
'Hl i=1 %2
Xgq 1 1
Ty =— == =0,617213
fom .2 4%+ 12457 6480 (7)
[z X3
Aoy 3 3
My S —— == = 0,301784
gm 2 V1P4 37422 3741 (8)
[oi=1 Xia
Xgy 3 3
ry == == = 0,557086
ym 2 V224 47+37 5385 ©)
[ai=1 X4y
Xgo 4 4
Ty == == = 0,742781
|Zm 2 ‘0'13_ + 2+ 4- SFESS (10)
.,ql i=1 X2
Xqg 5 5
rss == == = 0,771517
ym 2 VE+ 1P +57 6480 (11)
w| X
Xga 2 2
Tag — =— - — = = 0,534522
gm 2 VIE+37+22 3741 (12)
'\Jl i=1 %ia
b. Matriks R

Dari perhitungan diatas diperoleh matriks :
0,37130,55700,61720,2672
R= 10742703713 0,61720,8017
0,55700,7427 0,77150,5345
c. Menentukan Bobot tiap-tiap Kriteria (W)
Selanjutnya pengambil keputusan harus memberikan faktor kepentingan (bobot) pada
setiap kriteria yang mengekspresikan kepentingan relatifnya (w;)
Tabel 2 Bobot Kriteria (W)

Criteria C1 Cc2 C3 C4

Weight 2 2 5 3

d. Membentuk Matrik Preferensi (V)
Tahap selanjutnya adalah pemberian bobot pada matrik yang akan dinormalisasi,
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dengan mengalikan setiap elemen-elemen pada matriks dengan bobot-bobot yang telah
ditentukan. Formula yang digunakan dalam pembobotan matriks yaitu :

Tabel 3 Matriks Preferensi (V)

Al 0,7427 1,1141 3,0860 1,0690
A2 1.4855 0,7427 3,0860 3,2071
A3 1,1141 1,4855 3,8575 2,1380

ZDDD

R=|0,7427037130,61720,8017 005 l]

0,55700,7427 0,77150,5345 0004
0,74271,1141 3,0860 l,DE‘S‘D]

0,37130,55700,6172 D,EE?E] I

V= |1,48550,7427 3,08603,2071
1,1141 1,4855 3,8575 2,1380
e. Himpunan Concordance dan Discordance

Concordance:

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk Concordance jika:

Cop = (v =z vy untuk = 1,2,3,..,n (1
[
=i, vy = vy untuk j=1,23,...n ={23}
£}
=i, T untuk j=1,23,...n =1}
)
= {i. vy 2z vy untuk j = L,2.3, .1 ={1.34}
()
={ji vy = vy untuk j = 1,2,3,..,n = {14}
(6
a1 = vy = vy untuk j = 1,23, ...n ={1234
)
53 = 1 Va2 Py untuk j = 1,23, ....n ={23}
Discordance:
Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk discordance jika :
D, = {j’, vy = vu}, untuk j =1,2,3,....n (1)
= {14} (2
D, = [j, vy < v:}-}, untuk j =1,2,3,...n
=1{1234} 3
D= [j, vy < Uaj}: untuk j =1,2,3,...n
={2} 4
Dy = {j, vy < vlj}, untuk j= 1,23, ...n
=1{2.3} )]
D, = {j’, va; < vaj}, untuk j=1,23,....n
={ (6)
Dy, = {j’, Vs; < 1)1}-}, untuk j = 1,2,3,....n
= {14} N

Day = {j, v3; < ujj]-, untuk j=123,...n

f. Matriks Concordance dan Discordance
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Menghitung matriks Concordance

Cp = Z W (1)

JECk
Clr=w, twyg =2+5=7 (2)
Ci3=0 ©)
Copy =wy +wy tw,=2+5+4=11 4)
Coa=w, +w,=2+4=6 (5)
Cgy =Wy +Wy, Twy +w,=2+2+5+4=13 (6)

Car =Wy +w, =24+5=7 (7)
Jadi, matriks concordance adalah :
— 7 0
11 — &
13 7 -
Menghitung matriks discordance

do, =max{|:';‘j— L‘:')'”j € ij 1)
" umx.ﬂi'i,‘l — vy |}\f;

Vim
max] e —es; iED, .

T
:':uxdr;j-:' J

dys — max {| L1141 -0.7427:|0.742 7 — L 4655| ;| L0630 —=3,2071) } )
o
T za3so
=0
_ max{|w,—wyy
P | B— |
d " max L1141 -1,48550:]0,7427 ~ L. 11411 ;| L0690 ~2,13801 } 3
13 oTTis
1.0690
=0,7216
max{|v.—v | leb,,
= Tl
maxfucy—vyg
d " max {0.7427 —1.114 1):| L4855 —0.7427 ;| 3.207 1-1.0650( } “@
21 o
213805
=0
- :'.ﬂax[h'._.—z',. :-J-EEI==
ma{]wgy =gy | s
max {30860 -3,8575) .
d = - — — - 3
23 max {|0.7427 —1,4855):| L4855 — L 1141]:13.207 1~2,1380/}
_ I71E17
1065045
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=0,721688

[le, —w, :|YieD
el T 111 AL P

maxf| vgj=vyi |}
max {3,857 5—3.0860 )
d max {| L4835 ~1.11410:| L1141 -0.7427 | :l 2138010650 }
3 pI71ELT
1065045
=0,721688

[y i—waslVieD
max{|v M

max{]w,
) max {3,8575=3,0860}
dss max { 14855 —0,74271:| 14855 ~0.7427] 132071~ 10690l }
2 0771617
T 1063045
=0,721688

Jadi matriks discordance adalah :
— 1] 0,721688
0 — 0,721688
0,721688 0,721688 —
g. Menghitung matriks dominan concordance dan discordance
1. Matriks dominan concordace

Nilai threeshold (c) adalah

mo_oxM o,
c = Sk=141=1 G
m(m—1)
74+0+411+6+13+7
B 3(3— 1) (1)
44
=—=7,333
(5]

Dengan demikian elemen matriks F adalah:

lLjikac, =c
fua = { g } 2)

0,jikacy, < ¢
Sehingga, matriks dominan concordance adalah
— 0 0
1 - 0

1 0 -

F =

2. Matriks dominan discordance
Nilai threshold (d) adalah

gt ™
_ L= Xt dy

m(m—1)
_ 040,721688 +0+0,721688+0,721688 +0,721688
33-1)

2,886751
=———=0,481125

Dengan demikian elemen matriks G adalah’
{1,;:'1{,& dy, = d}
Gy =

0,jikad, <d
Sehingga, matriks dominan discordance adalah

- 0 1
o - 1]
1 1 -
h. Menentukan agregat dominance matriks

G =
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Rumus umum untuk anggota matriks agregat dominance adalah :

€x1 = frr X G (1)

€= fl.xg,, =0x0=10 (2
13 = f13%¥g9;; =0x1=0 3)
€y = f1%8,, =1x0=10 (4)
€13 = fa3Xgs3 =0x1=10 (5)
€33 = fu%xg95 =1x1=1 (6)
(7

€32 = f32X03, =0x1=10
Sehingga, matriks aggregate dominance adalah

— 0 0
o — 0

1 0 -

E =

i. Menentukan less favourable

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila €xi= 1 makan
alternatif Ax merupakan alternatif yang lebih baik daripada A,. Sehingga, baris dalam

matriks E yang memiliki jumlah £x:=1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian,

baris pertama dan kedua yang dapat dieliminasi dan tersisa baris tiga. Nilai ©31= 1
menunjukkan bahwa alternatif ketiga lebih baik dari alternatif kedua dan pertama. Sehingga
pengambilan keputusan akan mengambil alternatif ketiga.

2. Tampilan Aplikasi

) entan
& Home ] Registrasi

Sistem Pendukung T
Keputusan ,
Z

. Q
Penentuan Menu Makanan Bagi
Penderita Hipertensi Menggunakan
Metode ELECTRE m
([~ »

Gambar 1 Tampilan Landing Page
Pada menu ini, menampilkan halaman landing page atau halaman awal ketika diakses
berisi informasi hipertensi.
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Log In to continue

Username

Gambar 2 Tampkilbéhw Lo‘g{ih .
Pada menu login menampilkan form inputan username dan password yang dapat diisi
agar dapat memasuki sistem.

I Konsultasi I

Usia

Berat Badan
Sistol
Distol

Paket

Gambar 3 Tampilan Konsultasi
Pada halaman ini, user melakukan konsultasi dengan menginput kondisi user.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan perancangan sistem pendukung keputusan penentuan menu
makanan bagi penderita hipertensi menggunakan metode ELECTRE, diperoleh kesimpulan
hasil implementasi aplikasi sebagai berikut: :

1. Perancangan sistem pendukung keputusan penentuan menu makanan bagi penderita
hipertensi menggunakan metode Electre didasarkan pada analisis kebutuhan yang
diperoleh dari tahap pengumpulan data sistem berdasarkan hasil observasi dan
wawancara. Selain itu, informasi ini digunakan untuk membuat desain sistem baik
untuk model maupun arsitekturnya.

2. Sistem ini diterapkan berdasarkan 4 kriteria. Proses penilaian Metode Electre dapat
memberikan opsi dengan rekomendasi tertinggi bagi mereka yang terpengaruh. Pada
hasil klasifikasi sistem ini diperoleh rekomendasi menu, urutan tertinggi untuk
penderita adalah A3 (nilai = 18.55662), diikuti oleh A2 (nilai = 16.27831) dan Al (nilai
= 6.278312), sehingga rekomendasi makanan tersebut merupakan rekomendasi yang
terpilih untuk penderita.

Saran

Sistem yang dibangun masih memiliki banyak kelemahan dan perlu diperbaiki serta
dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. Saran yang diperlukan untuk
mengembangkan sistem ini adalah:
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1. Aplikasi kurang memberikan gambaran penentuan keputusan karena tidak mampu
memilih alternatif terbaik (sesuai kondisi), misalnya kesukaan, ketersediaan dana dan
bahan .

2. Pengembangan sistem menggunakan metode seleksi dan pemeringkatan lainnya untuk
membandingkan satu metode dengan metode lainnya.

3. Pengembangan sistem dengan penambahan kriteria dan menu makanan yang lebih
lengkap.
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